
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep  

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2 

Kerangka Konsep Penelitian 
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Pasar Umum Negara merupakan pasar umum terbesar di Kecamatan 

Jembrana, Kabupaten Jembrana. Dimana pada pasar tersebut terdapat beberapa 

kios pedagang yaitu kios penjualan baju, kios penjualan makanan, kios penjualan 

sayur dan buah, serta kios penjualan daging dan ikan.  

Pada pasar tersebut terdapat pula TPS dimana setiap pedagang 

menghasilkan sampah yang dibuang di TPS tersebut. sampah yang berada di TPS 

akan mengundang lalat. Lalat dapat membahayakan kesehatan manusia karena 

dapat menjadi vektor penyebaran penyakit (insect borne discare). 

Sasaran pada penelitian ini yaitu pedagang makanan di Pasar Umum 

Negara. Sesuai teori diatas, ada beberapa faktor yang memicu kepadatan lalat 

yaitu Pengetahuan pedagang dalam pengendalian lalat, sikap pedagang dalam 

pengedalian lalat, dan tindakan pedagang dalam pegendalian lalat. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengetahuan pedagang 

dalam pengendalian lalat, sikap pedagang dalam pengendalian lalat, dan tindakan 

pedagang dalam pengendalian lalat dengan kepadatan lalat yang berada pada kios 

penjualan makanan.  

 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran 

yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep 

pengertian tertentu. Variabel penelitian juga mengandung pengertian ukuran atau 

ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan 

yang dimiliki kelompok lain. Berdasarkan gabungan fungsional atau perannya 
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variabel dibedakan menjadi variabel terikat (tergantung), variabel bebas, dan 

variabel pengganggu (Notoatmodjo, 2010).  

a. Variabel bebas  

Variabel bebas (Independent) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependent) (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 

perilaku pedagang makanan diantaranya adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan 

pedagang makanan. 

b. Variabel terikat  

Variabel terikat (Dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). Dalam 

penelitian ini yang disebut variabel terikat adalah kepadatan lalat. 

Variabel Bebas  Variabel Terikat 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Tindakan  

 Kepadatan Lalat 

 

Variabel Pengganggu 

a. Umur            d. Sampah  

b. Pendidikan     e. Los daging 

c. TPS 

Keterangan :  

   : Diteliti 

   : Tidak Diteliti 

Gambar 3 

Hubungan Antar Variabel 
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2. Definisi operasional 

Tabel 3 

Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Cara 

Pengukuran 

Skala 

1 2 3 4 5 

1 Pengetahuan 

Pedagang 

Makanan  

Tingkat pengetahuan 

pedagang makanan  

yang diukur melalui 

kemampuan 

menjawab pertanyaan 

yang berhubungan 

dengan lalat. 

Kuisioner Nominal 

Jawaban benar = 10 

Jawaban salah = 0 

 

Tinggi, bila total 

skor jawaban 51-100 

Rendah, bila total 

skor jawaban 0-50 

 

2 Sikap 

Pedagang 

Makanan 

Keterlibatan atau 

keikutsertaan 

pedagang makanan 

dalam upaya 

pengendalian lalat.  

Kuisioner Interval  

Jawaban : 

Sangat setuju = 4 

Setuju = 3 

Tidak Setuju = 2 

Sangat Tidak Setuju 

= 1 

 

Mendukung jika ≥ 

median (25) 

Tidak Mendukung 

jika < median (25) 

3 Tindakan 

Pedagang 

Makanan  

Suatu perbuatan atau 

tindakan nyata dari 

pedagang makanan 

dalam upaya 

pengendalian lalat 

dan tingkat kepadatan 

lalat. 

Observasi Ordinal 

Jawaban benar = 1 

Jawaban salah = 0 

 

Positif jika ≥ median  

Negatif jika<median 

4 Kepadatan 

Lalat  

Suatu pengukuran 

terhadap lalat untuk 

mendapatkan hasil 

kepadatan. 

Pengukuran 

menggunaka

n fly grill 

Nominal 

≤ 5 : katagori rendah 

>  5: katagori tinggi 
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C. Hipotesis  

Menurut Notoatmodjo (2010), hipotesis adalah kesimpulan sementara 

penelitian, patokan dengan dugaan atau dalil sementara, yang kebenarannya akan 

dibuktikan dalam penelitian tersebut. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Ada hubungan tingkat pengetahuan pedagang makanan dalam pengendalian 

lalat pada kios penjualan makanan di Pasar Umum Negara. 

2. Ada hubungan sikap pedagang makanan dalam pengendalian lalat pada los 

kios penjualan makanan di Pasar Umum Negara. 

3. Ada hubungan tindakan pedagang makanan dalam pengendalian lalat pada 

kios penjualan  makanan di Pasar Umum Negara. 

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang makanan 

dalam pengendalian lalat dengan kepadatan lalat di Pasar Umum Negara. 


